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MOTTO 

 

Masa lalu adalah sejarah yang kadang harus ditengok supaya tidak terjadi 

kesalahan yang sama dan senantiasa bersyukur akan masa sekarang serta optimis 

menjalani masa yang akan datang.   

(Penulis). 

 

“Mimpi-mimpi kamu, cita-cita kamu, keyakinan kamu, apa yang akan kamu kejar, 

biarkan ia menggantung dan mengambang 5 centimeter di depan kening kamu. 

Sehingga dia tidak akan pernah lepas dari mata kamu. Dan kamu bawa mimpi 

dan keyakinan kamu itu setiap hari, kamu lihat setiap hari, dan percaya bahwa 

kamu bisa” 

(Donny Dhirgantoro) 

 

Kita tidak akan tau bagaimana masa depan kita kecuali kita yang 

merencanakannya sendiri. 

(Andrea Hirata) 
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ABSTRAK 

 
 WILDAN HAKIM, NIM. 1311109296, Peningkatan Kemampuan 
Mengembangkan Karangan Narasi Menggunakan Media Film Animasi di SD 
Kelas V SD Begeri Tegalrejo, Kecamatan Gedangsari Kabupaten Gunungkidul 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. 
 Kesulitan mengembangkan karangan narasi disebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain faktor siswa, guru, materi ajar, metode pembelajaran, dan media 
pembelajaran. Masalah yang dialami siswa adalah menentukan gagasan pokok 
setiap paragrap, mengembangkan gagasan pokok menjadi paragraf, dan 
menggunakan ejaan yang baik dan benar. Masalah yang dialami guru adalah 
penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan mencari media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar.  
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Apakah penggunaan media 
film animasi dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran mengarang narasi pada 
siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo, Gedangsari, Gunungkidul Tahun Pelajaran 
2015/2016? 2) Apakah penggunaan media film animasi dapat meningkatkan 
kemampuan mengembangkan karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri 
Telagrejo, Gedangsari, Gunungkidul Tahun Pelajaran 2015/2016? Adapun tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran mengarang narasi pada siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo, Tahun 
Pelajaran 2015/2016. (2) untuk meningkatkan pengembangan narasi pada siswa 
kelas V SD Negeri Tegalrejo, Gedangsari, Gunungkidul Tahun Pelajaran 
2015/2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan 
Kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi kegiatan :                            
1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media film animasi 
dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas kemampuan mengembangkan 
karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo, Gedangsari, 
Gunungkidul Tahun Pelajaran 2015/2016. Siswa lebih tertarik dengan 
pembelajaran karena melalui film animasi, anak-anak bisa mendapatkan informasi 
berkenaan dengan objek yang digambarkan dan memperoleh hiburan, mengetahui 
alur cerita berdasarkan rangkaian media gambar. Siswa merasa senang dan 
perhatian terhadap film animasi yang ditampilkan guru. Melalui film animasi 
tersebut siswa diminta untuk menentukan gagasan pokok paragraf untuk 
dikembangkan menjadi karangan narasi. Media film animasi juga dapat 
meningkatkan kemampuan mengembangkan karangan narasi siswa kelas V SD 
Negeri Tegalrejo, Gedangsari, Gunungkidul Tahun Pelajaran 2015/2016.  
 Terjadi peningkatan kualitas hasil pembelajaran pengembangan karangan 
narasi dengan media film animasi. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran 
disebabkan oleh peningkatan proses pembelajaran. Peningkatan kualitas hasil ini 
dapat dilihat dari perolehan nilai siswa setiap siklusnya. Pada siklus I siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM sebesar 33,3% atau sebanyak 8 siswa. Pada siklus II 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM mengalami peningkatan menjadi 66,7% 
atau sebanyak 16 siswa. Pada siklus III, 91,7% atau sebanyak 21 siswa telah 
berhasil mencapai nilai di atas KKM sehingga hasil pembelajaran sudah dikatakan 
berkualitas karena persentase hasil pembelajaran siswa lebih dari 75%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karangan merupakan hasil akhir dari pekerjaan merangkai kata, 

kalimat, dan alinea untuk menjabarkan atau menghiastopik dan tema tertentu 

(Finaza, 2004). Menulis atau mengarang pada hakikatnya adalah menuangkan 

gagasan, pendapatan gagasan, perasaan keinginan, dan kemauan, serta 

informasi ke dalam tulisan dan “mengirimkannya” kepada orang lain 

(Syafie’ie,1988). Menurut Tarigan (1986) mengarang adalah proses 

menggambarkan suatu bahasa sehigga pesan yang disampaikan penulis dapat 

dipahami pembaca. Menurut Keraf (1987) karangan narasi merupakan suatu 

bentuk karangan yag sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan 

dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan. 

Permasalahan yang muncul dari diri siswa antara lain; kurangnya bakat 

dan minat untuk menguasai keterampilan menulis, kurangnya motivasi siswa 

baik dari dalam diri mereka maupun dari lingkungan belajar, siswa kurang 

aktif bertanya apabila ada materi yang belum dikuasai. Materi pembelajaran 

yang masih umum dan menimbulkan kesan bahwa mengembangkan karangan 

itu sulit. Media pembelajaran yang kurang sesuai akan berpengaruh pada daya 

imajinasi dan kreativitas siswa. Oleh karena itu, wajar jika murid pun akhirnya 

tidak mampu dan tidak menyukai pelajaran menulis (mengarang).  

Di kelas V SD ada beberapa keterampilan menulis yang harus 

diajarkan, yaitu : menulis puisi, menulis surat pribadi, menulis cerita 
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berdasarkan pengalaman, menulis teks pidato, menulis pengumuman, dan 

menulis karangan sesuai pengalaman. Di antara keterampilan-keterampilan 

menulis tersebut, menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri 

Tegalrejo, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul dinilai masih 

kurang. Siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo, rata-rata mengarang kurang dari 

satu halaman dan masih sedikit tulisannya yang dinilai baik, yaitu tulisan yang 

gagasannya diungkapkan secara jelas dengan urutan yang logis. Anak-anak 

kurang dapat mengelola gagasan secara sistematis. 

Mengapa hal tersebut terjadi sementara jam pelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar memiliki porsi yang cukup banyak? Pelajaran 

menulis yang diajarkan kebanyakan dilakukan secara verbal dalam bentuk 

kerangka karangan atau garis besar saja. Guru hanya memberikan informasi 

umum seperti memberikan judul dan tema saja, tidak menjelaskan secara rinci 

langkah-langkah yang harus ditempuh siswa sebelum menulis karangan. Hal 

tersebut berakibat pada dangkalnya penguasaan kosakata untuk 

mengungkapkan gagasan dan kurang dapat berpikir logis karena mereka selalu 

dituntun dan jarang diberi kesempatan bertanya.  

Penggunaan media sangat penting kehadirannya dalam pembelajaran. 

Minimnya penggunaan media oleh guru selama ini perlu diubah sedikit demi 

sedikit. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak hanya tinggi kualitas teoretisnya 

tetapi juga tinggi kualitas praktisnya. Siswa tidak hanya dijejali teori-teori 

tentang mengarang, cara mengarang, ketentuan-ketentuan mengarang tetapi 

juga difasilitasi dan dimotivasi mempraktikkan teori-teori mengarang yang 

dikuasainya. 
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Pembelajaran yang konvensional ini tentu saja jarang atau bahkan 

tidak menggunakan media, padahal pemanfaatan media memiliki peran yang 

penting terhadap pencapaian kualitas pembelajaran. Selama ini guru dalam 

mengajar jarang menggunakan media pembelajaran, mereka hanya 

memberikan perintah-perintah atau informasi secara verbal saja. Keadaan 

seperti itu terjadi di sekolah dasar pada umumnya, termasuk di SD Negeri 

Tegalrejo, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul. 

Di Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo kelas V dari penilaian terhadap 

tugas mengarang narasi yang dilakukan, masih banyak anak memperoleh nilai 

di bawah 70. Dari 33 siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo dengan KKM mata 

pelajaran bahasa Indonesia 70, siswa yang mencapai KKM baru 10 anak atau 

sekitar 30,3%, dan yang belum mencapai KKM masih 23 orang atau sekitar 

69,7%. Penilaian tugas tersebut didasarkan aspek kesesuaian isi cerita dengan 

gambar seri, struktur kalimat, ketepatan ejaan yang digunakan, dan ketepatan 

diksi/pilihan kata. Kelemahan siswa yang paling utama terletak pada aspek 

kesesuaian isi cerita dengan film animasi. 

Siswa mengalami kesulitan dalam menyusun karangan yang logis. 

Pada aspek ejaan siswa juga mengalami kelemahan. Kesalahan yang sering 

muncul adalah penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai dengan pedoman 

EYD. Pada aspek kesesuaian kalimat, siswa juga mengalami kelemahan, yaitu 

kekurang tepatan dalam menggabungkan kalimat merupakan tanda dan 

kelemahan mereka. 

Rendahnya kemampuan mengembangkan karangan narasi tersebut 

merupakan masalah yang dihadapi guru. Setelah dilakukan wawancara dengan 
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pihak terkait seperti Kepala Sekolah, guru kelas V, dan siswa, dapat diketahui 

faktor-faktor penyebab rendahnya kemampuan menulis narasi tersebut, yaitu:  

1.  Ketika pembelajaran berlangsung, guru hanya menggunakan metode 

ceramah, tanpa ada metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

dalam belajar.  

2.  Guru jarang menggunakan media lain, hanya papan tulis yang digunakan 

dalam setiap pembelajaran.  

3.  Siswa kurang aktif bertanya apabila ada materi yang kurang dimengerti.  

Pemecahan masalah tersebut yaitu dengan memilih media yang tepat 

dalam pembelajaran. Penggunaan media film animasi untuk pengajaran 

mengarang narasi, dianggap tepat dan mampu meningkatkan kemampuan 

mengembangkan karangan. Selain itu, biaya yang dikeluarkan untuk 

pengadaan media ini tidak besar sehingga gambar-gambar yang diberikan 

pada siswa dapat bervariasi. Dengan adanya variasi gambar, siswa tidak akan 

jenuh. Dengan gambar seri siswa akan belajar berpikir logis mengenai 

hubungan sebab akibat, kaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lain 

yang mengikutinya sehingga hasil karangan siswa akan lebih terarah sesuai 

dengan tema film animasi yang diberikan.  

Karangan atau tulisan yang baik adalah yang ditulis sesuai dengan 

urutan yang logis. Jika masalah tersebut tidak dapat diatasi dengan cepat, akan 

berdampak buruk bagi siswa. Siswa tidak akan dapat mengembangkan 

karangan dengan baik. Selain itu juga dapat berakibat pada rendahnya mutu 

dan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya. Oleh karena itu, 
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peneliti bersama guru kelas bermaksud mengatasi permasalahan tersebut 

dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Mengembangkan Karangan Narasi dengan 

Menggunakan Film Animasi di Kelas V SD Negeri Tegalrejo, Kecamatan 

Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang timbul di atas, dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Ketika pembelajaran berlangsung, guru menggunakan metode ceramah, 

tanpa ada metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam 

belajar.  

2.  Guru jarang menggunakan media lain, papan tulis yang digunakan dalam 

setiap pembelajaran.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, diperlukan pembatasan masalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian hanya dikenakan pada siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo, 

Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

2. Penelitian ini dilakukan di bulan September-Oktober semester ganjil tahun 

pelajaran 2015/2016. 

3. Materi yang disampaikan adalah pokok bahasan materi mengembangkan 

karangan narasi berdasarkan film animasi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah penggunaan media film animasi dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran mengarang narasi pada siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo 

Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Apakah penggunaan media film animasi dapat meningkatkan kemampuan 

mengembangkan karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo 

Tahun Pelajaran 2015/2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Meningkatkan aktivitas pembelajaran mengarang narasi pada siswa kelas 

V SD Negeri Tegalrejo Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan menggunakan 

media film animasi. 

2. Meningkatkan kemampuan pengembangan karangan narasi dengan 

menggunakan media film animasi pada siswa kelas V SD Negeri Tegalrejo 

Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan : 
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a.  untuk mengetahui secara nyata tentang peningkatan keterampilan 

menulis dan mengembangan karangan narasi menggunakan media film 

animasi 

b.   sebagai acuan pembelajaran yang inovatif;  

c.  sebagai fakta pembelajaran mengarang yang menerapkan media film 

animasi. 

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

1)  Dengan diterapkannya media film animasi, pembelajaran 

mengarang narasi pada siswa SD akan lebih bermakna dan lebih 

optimal.  

2)  Dengan diterapkan media film animasi pada pembelajaran 

mengarang narasi, siswa SD akan dilatih dan dibiasakan berpikir 

logis mengenai hubungan sebab akibat.  

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kinerja guru karena dengan media film animasi 

dapat mengefektifkan waktu pembelajaran.  

2) Media film animasi sebagai sarana bagi guru untuk memotivasi 

siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran mengarang. 

c. Bagi Sekolah 

1)  Mendorong guru lain untuk aktif melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif.  

2)  Sebagai inovasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.  



8 

 

G. Penegasan Judul  

1.  Peningkatan  

 Peningkatan berarti suatu cara untuk menaikkan atau mempertinggi (KBBI, 

1997:474) Yang dimaksud peningkatan dalam hal ini adalah suatu cara 

untuk menaikkan atau mempertinggi kualitas.  

2.  Mengarang  

Menurut Zaenal Arifin dan Amran Tasai (2002:125) mengarang merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang dupergunakan secara tak langsung 

dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

3.  Karangan Narasi 

 Karangan narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian 

suatu peristiwa untuk memberikan sejelas-jelasnya kepada pembaca 

rangkaian terjadinya sesuatu hal. 

4. Film Animasi  

 Film animasi, atau biasa disingkat animasi saja, adalah film yang 

merupakan  gambar tangan sehingga menjadi gambar yang bergerak. 

5.  Media Film Animasi 

  Adalah media pembelajaran yang merupakan suatu kegiatan 

menghidupkan, menggerakkan benda mati yang menceritakan suatu 

peristiwa. 

  Jadi maksud keseluruhan dari judul penelitian ini adalah cara/upaya 

untuk meningkatkan kemampuan mengembangan karangan narasi siswa 

kelas V SD Negeri Tegalrejo, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunung 
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Kidul Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan menggunakan media film 

animasi.  

 

H. Sistimatika Penulisan  

Agar diperoleh suatu pembahasan yang jelas bab demi bab, di bawah 

ini disampaikan sistematika penulisan penelitian yang akan dilakukan.  

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 

judul dan sistematika penulisan.  

Bab II Landasan teori, dijabarkan tentang mengarang, unsur-unsur 

mengarang, pembelajaran mengarang, keterampilan mengembangkan 

karangan, media film animasi, langkah-langkah mengarang dan hipotesis 

tindakan. 

Bab III Metodologi Penelitian, dibahas mengenai metodologi 

penelitian yang menjelaskan tentang tempat dan waktu penelitian, subjek 

penelitian, pendekatan penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, dan teknis analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, mencakup hasil penelitian 

dan pembahasannya.  

Bab V Penutup, merupakan bagian yang disajikan dalam bentuk 

simpulan dan saran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Ada 2 (dua) simpulan yang dihasilkan dari penelitian ini, yaitu: (1) 

media film animasi dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

mengarang narasi pada siswa kelas V SDN Tegalrejo, Kecamatan Gedangsari, 

Kabupaten Gunungkidul dan (2) media film animasi dapat meningkatkan 

kualitas hasil pembelajaran mengarang pada siswa kelas V SDN Tegalrejo, 

Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul. 

1. Peningkatan kualitas proses pembelajaran pengembangan karangan narasi 

dengan media film animasi 

Dalam pengembangan karangan narasi dengan media film animasi 

mengalami peningkatan. Pada survei awal, siswa tampak tidak tertarik 

dengan pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak maksimal. 

Tindakan guru dengan menerapkan media film animasi dengan perbaikan-

perbaikan setiap siklus terbukti dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Peningkatan kualitas proses pembelajarn mengerang narasi 

tampak pada persentase peningkatan beberapa indikator sebagai berikut: 

(a) minat, (b) perhatian, (c) kemandirian, dan (d) keaktifan. 

Meningkatnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

pengembangan karangan narasi. Pernyataan tersebut terbukti dengan 

meningkatnya minat siswa selama mengikuti kegiatan proses 

 

91 



97 

 

pembelajaran mengarang narasi dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus 

I minat siswa terhadap kegiatan pengembangan karangan narasi sebesar 

50%, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 66,7%. Pada siklus III 

persentase minat siswa meningkat lagi menjadi 75%. 

Meningkatnya perhatian siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran pengembangan karangan narasi dengan media film animasi 

Pernyataan tersebut terbukti dengan meningkatnya perhatian siswa selama 

mengikuti kegiatan proses pembelajaran pengembangan karangan narasi 

dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I persentase perhatian siswa 

terhadap proses pembelajaran adalah sebesar 58,3%, kemudian persentase 

ini meningkat pada siklus II menjadi 75%. Pada siklus III persentase 

perhatian siswa terhadap proses pembelajaran meningkat kembali menjadi 

83,3%. 

Meningkatnya kemandirian siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran pengembangan karangan narasi dengan media film animasi  

Pernyataan tersebut terbukti dengan meningkatnya kemandirian siswa 

selama mengikuti kegiatan proses pembelajaran tersebut dari siklus I 

sampai siklus III. Pada siklus I persentase kemandirian siswa selama 

proses pembelajaran adalah sebesar 66,7%, kemudian meningkat menjadi 

83,3% pada siklus II. Pada siklus III persentase kemandirian siswa selama 

mengikuti kegiatan proses pembelajaran pengembangan karangan narasi 

meningkat kembali menjadi 91,7%. 
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Meningkatnya keaktifan siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran  pengembangan karangan narasi dengan media film animasi 

Pernyataan tersebut terbukti dengan meningkatnya keaktifan siswa selama 

mengikuti kegiatan proses pembelajaran pengembangan karangan narasi 

dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I persentase keaktivan siswa 

selama proses pembelajaran sebesar 41,7%. Persentase meningkat menjadi 

75% pada siklus II serta meningkat kembali menjadi 83,3% pada siklus 

III. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

pengembangan karangan narasi dengan media film animasi sudah 

berkualitas karena setiap indikator telah mencapai persentase 75%. 

2. Peningkatan Kualitas Hasil Pembelajaran Menulis Deskripsi 

Terjadi peningkatan kualitas hasil pembelajaran pengembangan 

karangan narasi dengan media film animasi. Peningkatan kualitas hasil 

pembelajaran disebabkan oleh peningkatan proses pembelajaran. 

Peningkatan kualitas hasil ini dapat dilihat dari perolehan nilai siswa setiap 

siklusnya. Pada siklus I siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebesar 

33,3% atau sebanyak 8 siswa. Pada siklus II siswa yang mendapat nilai di 

atas KKM mengalami peningkatan menjadi 66,7% atau sebanyak 16 

siswa. Pada siklus III, 91,7% atau sebanyak 21 siswa telah berhasil 

mencapai nilai di atas KKM sehingga hasil pembelajaran sudah dikatakan 

berkualitas karena persentase hasil pembelajaran siswa lebih dari 75%. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian di atas, peneliti dapat 

merumuskan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

a. Guru dapat menggunakan film animasi sebagai alternatif media dalam 

pembelajaran. 

b. Guru dapat mengenalkan media film animasi kepada guru lain sebagai 

media yang digunakan dalam pembelajaran. 

c. Guru hendaknya menyajikan pembelajaran mengarang  semenarik 

mungkin, misalnya dengan menggunakan media pembelajaran film  

animasi agar dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam menulis. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran sebagai 

sarana untuk meningkatkan keterampilan dalam pengembangan karangan 

narasi. 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Peneliti lain hendaknya mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan media film animasi dengan mengembangkan metode yang 

berbeda. 

b. Diharapkan bagi peneliti lain agar mampu menciptakan langkah-

langkah pembelajaran baru yang berkaitan dengan penggunaan media 

film animasi untuk meningkatkan keterampilan pengembangan 
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karangan yang dapat mengembangkan potensi siswa sehingga dapat 

dikembangkan secara optimal. 

4. Bagi Kepala Sekolah 

a. Pihak sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat mendukung pembelajaran. 

b. Pihak sekolah hendaknya selalu memberi motivasi kepada guru agar 

mampu melaksanakan pembelajaran dengan menyenangkan dan 

menarik 
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